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        ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul”Analisis Ketersediaan dan Kelayakan Infrasstruktur 

Pendukung Subsistem Agribisnis Hulu di Kecamatan Sembalun”. Pemilihan 

lokasi ini berdasarkan pertimbangan bahwa Kecematan Sembalun sebagai 

kawasan pengembangan agropolitan di Kabupaten Lombok Timur dalam 

Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2012. Sebagai wilayah dataran tinggi Kecamatan 

Sembalun memiliki potensi pertanian yang besar pada tahun 2012 Kecamatan 

Sembalun di tetapkan sebagai kawasan pengembangan agropolitan, dimana 

terjadinya sistem dan usaha agribisnis. Peran infrastruktur pendukung pada 

subsistem agribisnis hulu yang membantu dalam hal pengadaan sarana prasarana 

pertanian, yang dimana kondisi infrastruktur pendukung subsistem agribisnis hulu 

masi ada yang rusak dan sampai sekarang masi belum terbangun. Metode analisis 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,  Berdasarkan 

hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan terhadap tiga jenis infrastruktur 

pendukung subsistem agribisnis hulu hasilnya adalah terdapat jalan penghubung 

jalan antar desa kota yang layak, terdapat dua gudang penyimpanan sarana 

pertanian dan dua tempat bongkar muat saprotan, dengan kondisi satu gudang 

layak sedangkan satu tidak layak, demikian tempat bongkar muat satu layak dan 

satu tidak layak. 

 

Kata Kunci :  Ketersediaan ; Kelayakan ; Infrastruktur Pendukung Subsistem 

Agribisnis   Hulu 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada dasarnya setiap daerah memiliki keunggulan masing- masing di 

dalam membangun perekonomian dan masyarakatnya. Salah satu daerah di 

Nusa Tenggara Barat yang memeiliki potensi diri dalam membangun 

perekonomian dan masyarakat daerahnya adalah Kecematan Sembalun.  

Pada tahun 2012 Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur 

ditetapkan sebagai wilayah pengembangan kawasan Agropolitan di 

Kabupaten Lombok Timur hal ini diatur melalui Peraturan Daerah No. 2 

Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Pasal 33 

mengenai Penetapan Kawasan Strategis disebutkan pada Ayat 5 huruf a 

bahwa “penetapan kawasan agropolitan Sembalun meliputi Kecamatan 

Sembalun dengan sektor unggulan hortikultura”. Hal ini menjadi keuntungan 

tersendiri sekaligus menjadi tantangan bagi semua pihak yang berkaitan 

dengan keberlanjutan pengembangan wilaya ini, agar sumber daya disediakan 

dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien sehingga tujuan dari 

pengembangan kawasan agropolitan dapat dicapai.  

Agropolitan adalah kota yang berada di kawasan lahan pertanian yang 

tumbuh dan berkembang karena adanya sistem dan usaha agribisnis. 

Berdasarkan asal katanya, Agropolitan terdiri dari kata agro yang artinya 

pertanian dan politan (polis) yang berarti kota. (Muchlisin Riadi,  2018). 

Agropolitan adalah suatu konsep pembangunan berdasarkan aspirasi 

masyarakat bawah yang tujuannya tidak hanya meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, tapi juga mengembangkan segala aspek kehidupan sosial 

(pendidikan, kesehatan, seni-budaya, politik, pertahanan-keamanan, 

kehidupan beragama, kepemudaan, dan pemberdayaan pemuda dan kaum 

perempuan). (Mahi, 2014) 

Agribisnis sendiri adalah sistem rangkaian usaha usaha mulai dari 

usaha  pengadaan sarana produksi pertanian, usaha tani, usaha pascapanen, 

usaha sorlasi, penyimpanan dan pengemasan produk hasil pertanian; usaha 
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pengelolaan produk pertanian dan berbagai usaha menghantarkan produk 

berbasis pertanian sampai ke konsumen; serta sejumlah kegiatan penunjang 

yang melayani sistem rangkaian usaha itu, seperti lembaga pelayanan 

pembiayaan, lembaga pelayanan informasi dan lembaga pemerintahan yang 

mengeluarkan kebijakan dan peraturan yang terkait. ( Bayu Krisnamurti, 

2020) 

Di dalam sistem agribisnis terdapat subsistem agribisnis hulu, adalah 

merupakan serangkain usaha untuk pengadaan sarana produksi pertanian 

seperti bibit, pupuk, mesin dan alat pertanian. Dengan kelancaran dalam hal 

pengadaan sarana produksi petani bisa melakukan kegiatan pertanian, karena 

jika tidak ada bibit petani tidak bisa menanam, kekurangan pupuk kualitas 

hasil tani dapat menurun. Oleh karena itu ketersedian infrastruktur pendukung 

pada subsistem agribisnis hulu sangat di butuhkan. Pada subsistem ini sangat 

penting di mana harus ada prasara yang dapat melancarkan sarana produksi 

ini masuk ke daerah sentra produksi pertanian seperti jalan penghubung dari 

kota ke desa, ada gudang untuk menyimpan sarana pertanian, sekaligus 

tempat bongkar muat sarana pertanian. Dengan adanya gudang kualitas bibit 

dan pupuk bisa terjaga dan tidak akan rusak sebelum di tanam. . ( 

Dapartemen PU Thn 2015 ) 

Berdasarkan potensi pertanian yang di manfaatkan oleh  masyarakat  

Kecamatan sembalun sebagai penunjang perekonomian di mulai dengan 

pengadaan bibit, tercatat  350 ton benih bawang  yang sudah di berikan oleh 

pemerintah. Selain itu pemerintah juga memberikan berbagai macam jenis 

pupuk untuk keperluan pertanian, serta berbagai jenis perlengkapan pertanian 

sepertitraktor dan lain sebainya. Kawasan Sembalun juga telah ditetapkan 

sebagai salah satu sentra bawang putih yang akan dikembangkan, berdasarkan 

data Dinas Pertanian dan Perkebunan NTB, potensi lahan tanam bawang 

putih di Sembalun saja mencapai 40.000 hektare. Dari potensi ini, yang 

dimanfaatkan saat ini baru sekitar 5.000 hektare, selain itu pemerintah juga 

melakukan pemberdayaan sumberdaya air untuk memenuhi kebutuhan sektor 

lahan kering dengan cara membangun sistem perpipaan dan bak perlindungan 
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mata air. Pada tahap pengelolaan mulai dari pengairan untuk lahan kering. 

Sistem irigasi di rancang dapat melayani area irigasi seluas 115 ha sehingga 

petani dalam satu musim dapat melalukan 3 kali panen.Di hal pemasaran 

hasil pertanian yang melimpah selain di konsumsi pribadi oleh masyarakat 

atau petani juga di manfaatkan sebagai penunjang perekonomian dengan cara 

di jual. Masyarakat menjual hasil pertaniannya di pinggir jalan, pasar bahkan 

di distribusikan keluar kawasan  Kecamatan Sembalun.  

      Untuk mendukung usaha agribisnis di Kecamatan  Sembalun perlu 

adanya infrastruktur yang memadai dan dapat menunjang kegiatan Agribisnis 

terutama pada subsistem agribisnis hulu (up stream agribusiness), sehingga 

kegiatan dapat berjalan dengan lancar, dan tujuan yang ingin di capai dapat 

terpenuhi, dengan adanya infrastruktur ini juga di harapkan mampu 

mempermudah segala jenis kebutuhan dalam  agribisnis di  Kecamatan 

Sembalun. 

Oleh karena itu dukungan infrastruktur pendukung subsistem 

agribisnis berpengaruh terhadap keberhasilan usaha  agribisnis di kawasan 

Kecamatan Sembalun. Untuk itu perlu diketahui kelayakan infrastruktur 

dalam memeperlancar sistem agribisnis di Kecamatan  Sembalun terutama 

dalam subsistem hulu. Infrastruktur merupakan sistem fisik yang menyediakan 

transportasi, bangunan gedung dan fasilitas publik lainnya, yang dibutuhkan 

untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia baik kebutuhan sosial maupun 

kebutuhan ekonomi. Pengertian ini merujuk pada infrastruktur sebagai suatu 

sistem dimana infrastruktur dalam sebuah sistem adalah bagian-bagian berupa 

sarana dan prasarana yang tidak terpisahkan satu sama lain. 

 Infrastruktur sendiri dalam sebuah sistem menopang sistem sosial dan 

sistem ekonomi sekaligus menjadi penghubung dengan sistem lingkungan. 

Ketersediaan infrastruktur memberikan dampak terhadap sistem sosial dan 

sistem ekonomi yang ada di masyarakat. (Kodoatie, 2015) 

   Infrastruktur subsistem agribisnis hulu (up stream agribusiness), 

yaitu untuk menunjang kelancaran aliran barang  masuk dari kota ke kawasan 

dan sebaliknya seperti bibit, benih, mesin alat pertanian, pupuk dll. 
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Infrastruktur tersebut berupa Jalan penghubung antar desa-kota, Gudang 

penyimpanan Saprotan (sarana produksi pertanian) dan Tempat bongkar muat 

Saprotan. ( Dapartemen PU Thn, 2015 ) 

Dengan adanya kondisi infrastruktur pertanian sebagai penunjang 

subsistem agribisnis hulu  yang masih belum merata di kecamatan Sembalun, 

terlihat dari kondisi jalan yang rusak dan berlubang serta belum adanya 

gudang penyimpan sarana pertanian, karena dengan adanya gudang dapat 

menjaga keamanan alat dan mesin pertanian serta menjaga bibit dan pupuk 

tidak rusak sebelum di gunakan atau di tanam, maka perlu dibenahi guna 

memperlancar usaha agribisnis pada subsistem agribisnis hulu di Kecamatan 

Sembalun, baik dalam mendukung kelancaran dalam hal transportasi, 

kelancaran dalam mengelola dan memasarkan hasil pertanian masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

kajian untuk mengetahui  ketersedian dan kelayakan infrastruktur pendukung 

subsistem agribisnis hulu dalam sistem agribisnis  dalam melancarkan bibit, 

pupuk, mesin dan alat pertanian di Kecamatan  Sembalun, Kabupaten Lombok 

Timur. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah tertulis diatas maka di temukan 

rumusan masalah yaitu :”  

1. Bagaimana ketersediaan infrastruktur pendukung subsistem agribisnis hulu 

(up stream agribusiness) pada sistem agribisnis di Kecamatan Sembalun ? 

2. Bagaimana kelayakan infrastruktur pendukung subsistem agribisnis 

hulu(up stream agribusiness) pada sistem agribisnis di Kecamatan 

Sembalun ?  

1.3 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang suda tertulis diatas 

maka di temukan Tujuan yaitu :”  



 

5 
 

1. Untuk mengetahui bagaimana ketersediaan infrastruktur pendukung 

subsistem agribisnis hulu (up stream agribusiness) pada sistem agribisnis 

di Kecamatan Sembalun 

2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan infrastruktur pendukung 

subsistem agribisnis hulu(up stream agribusiness) pada sistem agribisnis 

di Kecamatan Sembalun  

 

1.4 Sistimatika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini pembasan dilakukan dengan sistimatika guna 

memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistimatikanya adalah : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Membahas tentang pendahuluan yang mengungkapkan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, maksut dan tujuan, ruang lingkup pembahasan, serta 

sistimatika penulisan 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka menguraikan tentang kumpulan ringkasan dari studi-studi 

yang dilakukan terhadap berbagai sumber literatur yang dapat mendukung 

penulisan penelitian ini meliputi devinisi dan klasifikasi  terhadap data yang 

didapatkan melalui studi pustaka. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, jenis dan sumber data, metode  pengumpulan data, variabel 

penelitian, teknik analisis data definisi oprasional dan kerangka pikir. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil dan pembahasan berisi tentang gambaran hasil penelitian 

secara utuh, mulai   dari pembahasan gambaran umum lokasi penelitian 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran terhadap hasil 

penelitian 
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BAB II TINJAUAN TEORI 

2.1 Terminologi Judul 

Terminologi judul ada penjelasan secara rinci tentang judul yang 

menjadi judul pada penelitian, sebagai berikut: 

2.1.1 Pengertian Agribisnis 

Agribisnis dalam arti sempit diartikan sebagai perdagangan atau 

pemasaran hasil pertanian yang berusaha memaksimalkan keuntungan. 

Dalam arti luas, agribisnis adalah suatu kesatuan kegiatan usaha yang 

meliputi salah satu atau keseluruhan dari mulai mata rantai produksi, 

pengolahan dan pemasaran hasil yang ada hubungannya dengan komoditi 

pertanian dalam arti luas (usaha tani, perkebunanan, kehutanan, perikanan, 

peternakan) yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan (profit 

oriented). Dengan kata lain, agribisnis diartikan sebagai suatu kegiatan 

yang bertujuan memproleh keutungan yang meliputi sebagian atau seluruh 

sektor agribisnis, yaitu sektor masukan, sektor produksi, sektor 

pengeluaran (Gunawan, 2013). 

2.1.2 Infrastruktur 

Secara umum, arti infrastruktur adalah fasilitas dasar untuk 

kepentingan umum, baik fisik maupun non fisik yang dibangun oleh 

pemerintah maupun perorangan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

masyarakat. Sedangkan definisi lain infrastruktur menurut peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2015, infrastruktur adalah 

fasilitas teknis, fisik, sistem, perangkat keras, dan lunak yang diperlukan 

untuk melakukan pelayanan kepada masyarakat dan mendukung jaringan 

struktur agar pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat dapat berjalan 

dengan baik. 

2.1.3 Pendukung 

Adapun arti dari kata pendukung dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah sesuatu yang sifatnya menyokong, menunjang, 

membantu dan lain sebagainya (KBBI) 



 

7 
 

2.1.4 Kelayakan 

Kelayakan di pandang suatu  kondisi tertentu yang di anggap suda pantas. 

Menurut kamus besar KBBI layak diartikan sebagai wajar, pantas, patut. 

Kelayakan mempunyai arti kata  yang sesuai atau baik. (Edi Trianto, 2008) 

2.1.5 Kesimpulan judul 

Sistem agribisnis atau bisnis berbasis usaha pertanian sebagai 

keseluruhan operasi yang terkait dengan usaha untuk menghasilkan usaha 

tani, untuk pengolahan dan pemasaran. Dalam memeperlancar setiap sub 

sub agribisnis peran infrastruktur sangat penting. Oleh karena itu perlu di 

ketahui apakah infrastruktur yang sudah di bangun memberikan 

kelancaran ataupun keberhasilan dalam sistem agribisnis di Kecamatan 

Sembalun 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1Pengembangan Wilayah   

Ilmu Wilayah ialah suatu disiplin ilmu yang berkaitan dengan 

kajian secara hati- hati dan bertahap tentang masalah-masalah sosial 

wilayah atau dimensi ruang, dengan menggunakan berbagai kombinasi 

penelitian analitis dan empiris yang lebih menekankan pengertian wilayah 

sebagai wilayah fungsional. (Saragih, 2015) 

Pengembangan merupakan pemakaian secara sistematik 

pengetahuan ilmiah yang diarahkan pada proses produksi bahan, sistem, 

atau metode termasuk perancangan berbagai prototype. (Irfandi, 2015). 

Pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang 

telah ada. Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik 

formal maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, 

terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, 

menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian 

yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan 

bakat, keinginan serta kemampuan-kemampuan, sebagai bekal atas 

prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri 
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kearah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang 

optimal serta pribadi yang mandiri. (Sugiyono, 2015) 

Konsep wilayah dibagi menjadi: wilayah homogen, wilayah 

sistem/ fungsional (interpendensi antara bagian- bagian), dan wilayah 

perencanaan (koheresi atau kesatuan keputusan- keputusan ekonomi). 

Wilayah nodal dipandang sebagai salah satu bentuk wilayah sistem, 

sementara dalam konsep wilayah perencanaan.(Saragih, 2015) 

Pengembangan wilayah merupakan upaya pemberdayaan 

stakeholders di suatu wilayah dalam memanfaatkan sumber daya alam 

dengan teknologi untuk memberi nilai tambah atas apa yang dimiliki oleh 

wilayah administratif atau wilayah fungsional. Pengembangan wilayah 

perdesaan, diupayakan pendekatan yang terpadu, antara lain melalui 

pengelompokan wilayah perdesaan berdasarkan tingkat perkembangannya, 

yaitu menurut desa cepat berkembang, desa potensial berkembang, dan 

desa tertinggal. Dengan cepat berkembang pada umumnya adalah desa 

yang mempunyai akses yang relatif tinggi ke wilayah perkotaan, 

masyarakatnya mulai heterogen, dan kegiatan ekonominya tidak 

tergantung kepada sektor pertanian saja tetapi mulai menunjukkan adanya 

diversifikasi kegiatan ekonomi ke arah non- pertanian. (Mahi, 2016) 

2.2.2 Pembangunan Pertanian 

Pertanian merupakan kebudayaan yang pertama kali dikembangkan 

manusia sebagai respons terhadap tantangan kelangsungan hidup yang 

berangsur menjadi sukar karena semakin menipisnya sumber pangan di 

alam bebas akibat laju pertambahan manusia. ((Nurmala, dkk, 2012) 

A. T. Mosher di dalam bukunya Getting Agriculture Moving, 

bahwa pembangunan pertanian adalah suatu bagian integral dari 

pada pembangunan ekonomi dan masyarakat secara umum. Secara luas 

pembangunan pertanian bukan hanya proses atau kegiatan menambah 

produksi pertanian melainkan sebuah proses yang menghasilkan 

perubahan sosial baik nilai, norma, perilaku, lembaga, sosial dan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=A._T._Mosher&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Getting_Agriculture_Moving&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_ekonomi
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sebagainya demi mencapai pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan petani dan masyarakat yang lebih baik. Pertanian merupakan 

sektor utama penghasil bahan-bahan makanan dan bahan-bahan industri 

yang dapat diolah menjadi bahan sandang, pangan, dan papan yang dapat 

di konsumsi maupun diperdagangkan, maka dari itu pembangunan 

pertanian merupakan bagian dari pembangunan ekonomi. 

Pertanian merupakan kebudayaan yang pertama kali dikembangkan 

manusia sebagai respons terhadap tantangan kelangsungan hidup yang 

berangsur menjadi sukar karena semakin menipisnya sumber pangan di 

alam bebas akibat laju pertambahan manusia. (Nurmala. dkk, 2012) 

Pembangunan pertanian menuntut sektor pertanian untuk 

meningkatkan produksinya demi memenuhi kebutuhan pangan nasional 

yang disebabkan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya 

konsumsi masyarakat. Terdapat beberapa syarat yang ada dalam 

pembangunan pertanian, antara lain : (1) Adanya pasar untuk hasil-hasil 

pertanian, (2) adanya perkembangan teknologi, (3) terdapat sesuatu yang 

dapat dijadikan perangsang produksi bagi petani, (4) Secara lokal, bahan-

bahan dan alat-alat produksi pertanian tersedia, (5) adanya kelancaran 

dalam hal pengangkutan atau distribusi pemasaran. (Kusumawardhani, 

2017) 

2.2.3  Konsep Pengembangan Kawasan Agropolitan 

Agropolitan terdiri dari kata agro dan politan (polis). Agro berarti 

pertanian dan politan berarti kota. Agropolitan dapat didefinisikan sebagai 

kota pertanian atau kota di daerah lahan pertanian atau pertanian di daerah 

kota. Kota agropolitan berada dalam kawasan sentra produksi pertanian 

yang selanjutnya kawasan tersebut disebut sebagai Kawasan Agropolitan. 

Agropolitan adalah suatu konsep pembangunan berdasarkan 

aspirasi masyarakat bawah yang tujuannya tidak hanya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, tapi juga mengembangkan segala aspek kehidupan 

sosial (pendidikan, kesehatan, seni-budaya, politik, pertahanan-keamanan, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_ekonomi
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kehidupan beragama, kepemudaan, dan pemberdayaan pemuda dan kaum 

perempuan). (Menurut Mahi, 2014). 

2.2.4 Konsep Agribisnis 

Agribisnis diserap berasal dari Bahasa Inggris Agribusiness, Agri 

yang artinya pertanian dan Business artinya usaha atau kegiatan yang 

berorientasi keuntungan/profit. Agribisnis adalah rangkaian usaha mulai 

dari usaha-usaha pengadaan sarana pertanian, usaha tani, usaha 

pascapanen, usaha sortasi penyimpanan dan pengemasan produk. 

(Khrisnamurti, 2020) 

Agribisnis sebagai sistem adalah merupakan seperangkat unsur  

yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. 

Secara konsepsional sistem agribisnis adalah semua aktivitas mulai dari 

pengadaan dan penyaluran sarana produksi sampai kepada pemasaran 

produk-produk yang dihasilkan oleh usaha tani dan agroindustri yang 

saling terkait satu sama lain. Sistem agribisnis merupakan suatu konsep 

yang menempatkan kegiatan pertanian sebagai suatu kegiatan yang utuh 

dan komprehensif sekaligus sebagai suatu konsep yang dapat menelaah 

dan menjawab berbagai masalah dan tantangan. Sistem agribisnis 

merupakan kesatuan atau kumpulan dari elemen agribisnis yang saling 

berinteraksi untuk mencapai tujuan dan sasaran bersama, menggunakan 

input dan mengeluarkan output produk agribisnis melalui pengendalian 

proses yang telah direncanakan (Wicaksana, 2010). 

Agribisnis mengacu kepada semua aktivitas mulai dari pengadaan, 

prosesing, penyaluran sampai pada pemasaran produk yang dihasilkan 

oleh suatu usaha tani atau agroindustri yang saling terkait satu sama lain. 

Dengan demikian agribisnis dapat dipandang sebagai suatu sistem 

pertanian yang memiliki beberapa komponen sub sistem yaitu, subsistim 

usaha tani/yang memproduksi bahan baku; subsistem pengolahan hasil 

pertanian, dan subsistem pemasaran hasil pertanian. (Gunawan 2013) 
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2.2.5 Infrastruktur  

Dalam Teori Ilmu Ekonomi, member pengertian mengenai 

infrastruktur adalah wujud modal public. Infrastruktur adalah fasilitas 

teknis, fisik, sistem, perangkat keras, dan lunak yang diperlukan untuk 

melakukan pelayanan kepada masyarakat dan mendukung jaringan 

struktur agar pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat dapat berjalan 

dengan baik.   (PP No. 38 Thn, 2015) 

2.2.5.1 Infrastruktur Pendukung Agribisnis  

Jenis infrastruktur perdesaan yang menjadi cakupan 

pembiayaan pusat pembiayaan inovasi pembelajaran( PPIP) untuk 

tahun anggaran 2014, antara lain berupa; Infrastruktur yang 

mendukung aksebilitas, berupa jalan, terminal dan Infrastruktur 

yang mendukung produksi pangan, berupa irigasi.  perdesaan dan 

pasar  

Dalam Pedoman Pengelolaan Ruang Kawasan Agropolitan 

yang dikeluarkan Departemen PU tahun 2013, dikatakan bahwa 

infrastruktur penunjang yang diarahkan untuk mendukung 

pengembangan sistem dan usaha agribisnis hulu (up stream 

agribusiness ag) meliputi: 

1. Dukungan sarana dan prasarana untuk menunjang subsistem 

agribisnis  hulu (up stream agribusiness) untuk menunjang 

kelancaran aliran barang masuk dari kota ke kawasan sentra 

produksi pangan dan sebaliknya. Seperti bibit, benih, mesin 

dan peralatan pertanian, pupuk, pestisida, obat atau vaksin 

ternak, dan lain-lain. Jenis dukungan sarana dan prasarana 

dapat berupa sebagai berikut : 

a. Jalan penghubung antar desa-kota. 

b. Gudang penyimpanan Saprotan (sarana produksi 

pertanian). 

c. Tempat bongkar muat Saprotan. 
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2. Dukungan sarana dan prasarana untuk mendukung subsistem 

agribisnis hilir (down stream agribusiness) berupa industri-

industri pengolahan hasil pertanian sebelum dipasarkan sehingga 

mendapat nilai tambah. Jenis dukungan sarana dan prasarana 

dapat berupa sebagai berikut. 

a. sarana pengeringan hasil pertanian seperti lantai jamur 

gabah, jagung, kopi, coklat, kopra, dan tempat penjemuran 

ikan. 

b. Gudang penyimpanan hasil pertanian termasuk didalamnya 

sarana pengawetan atau pendinginan (cold storage). 

c. Sarana pengolahan hasil pertanian seperti tempat 

penggilingan, tempat pengemasan, tempat pencucian dan 

sortir hasil pertanian, sarana industri-industri rumah tangga 

termasuk food service. Seperti pembuatan keripik, dodol, 

jus, bubuk/tepung, produk segar supermarket, aero 

catering, dan lain-lain. 

d. Sarana pemasaran dan perdagangan hasil pertanian seperti 

pasar tradisional, kios cindera mata, pasar hewan, tempat 

pelelangan ikan dan terminal agribisnis. 

e. Terminal, pelataran, tempat parkir serta bongkar muat 

barang, termasuk sub terminal agribisnis (STA). 

f. Sarana promosi dan pusat informasi pengembangan 

agribisnis. 

g. Sarana kelembagaan dan perekonomian seperti bangunan 

koperasi usaha bersama (KUB), perbankan, balai 

pendidikan dan pelatihan agribisnis. 

h. Jalan antar desa-kota, jalan antar desa, jalan poros desa dan 

jalan lingkar desa yang menghubungkan beberapa desa 

hinterland. 

i. Sarana penunjang seperti pembangkit listrik/generator 

listrik, telepon, sarana air    bersih untuk pembersihan dan 
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pengolahan hasil pertanian, sarana pembuangan limbah 

industri dan sampah hasil olahan. 

2.2.6 Standar Infrastruktur Pendukung Agribisnis Hulu 

2.2.6.1 Jalan Penghubung antar Desa Kota 

Jalan penghububg antar desa kota adalah sistem jaringan jalan 

primer, yang di susun mengikuti mengikuti ketentuan pengaturan 

tata ruang dan struktur pengembngan wilayah tingkata nasional  

yang menghubungkan secara terus menerus kota jenjang kesatu, kota 

jenjang kedua,  kota jenjang ketiga dan kota jenjang di bawahnya 

sampai kepersil  di dalam satu kesatuan wilayah pengembangan  dan 

yang menghubungkan kota jenjang kesatu dengan kota jenjang 

kesatu antar satuan wilayah pengembangan. Berdasarkan peranannya 

jalan lokal arteri primer, jalan kolektor primer dan jalan lokar 

primer. Persyaratan klasifikasi jalan kolektor primer sebagai berikut 

: 

1. Di desai berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 40 

km/jam dan dengan lebar badan jalan tidak kurang dari 7meter 

2. Mempunyai kapasitas yang sama atau lebih besar dari volume 

lalulintas rata rata 

3. Jalan lokal primer tidak terputus walaupun memasuki desa 

4. DEWASJA tidak kurang dari 12 meter 

(SNI 03 – 6967–2003) 

2.2.6.2 Gudang Penyimpanan  (saprotan) 

Menurut Lembaga Manajemen Pergudangan (2008) gudang atau 

pergudangan adalah suatu tempat penyimpanan yang berfungsi 

untuk menyimpan persediaan sebelum diproses lebih lanjut 

penyimpanan selayaknya memenuhi persyaratan seperti 

1. Tidak bocor 

2. Lantai terbuat dari semen/beton 

3. Mempunyai ventilasi yang cukup sehingga sirkulasi udara lancar, 

tidak lembab 
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4. Ruangan bersih dan lubang ventilasi ditutup kawat kasa 

5. Setiap benih disimpan secara teratur dalam rak-rak benih, setiap 

varietas terpisah dari varietas lainnya. 

(Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2019) 

2.2.6.3 Tempat Bongkar Muat saprotan  (sarana pertanian) 

Tempat bongkar muat adalah tempat dimana barang di turunkan dari 

mobil dan dilakukan pada tempat yang tidak mengganggu keadaan 

di bawa ini :  

1. Keamanan,  

2. Keselamatan,  

3. Kelancaran,  

4. Ketertiban lalulintas  masyarakat di sekitarnya; 

(Peraturan Menteri Republik Indonesia, 2019) 
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2.10  Penelitian Terdahulu 

 

1. Hariyadi, Catur Herison dan Edi Suwito dengan judul penelitian 

“Evaluasi kinerja dan status keberlanjutan kawasan agropolitan perpat 

Belitung”. Pada penelitian evalusi ini menggunkan analisis Location LQ, 

analisis unggulan dan andalan, metode pendekatan multi 

dimensionalscaling (MDS) Rap agrop, analisis laverage, analisis monte 

carlo dan analisis prospektif serta analisis deskriptif, guna untuk 

mengetahui potensi kawasan  dalam mendukung pengembangan 

agropolitan perpat. Sedangkan pada penelitian yang akan di lakukan di 

Kawasan Agropolitan sembalun menggunakan analisis deskriptif  

2. Theodorik Rizal Manik, Dimas Wisnu Adrianto, Aris Subagiyo penelitian   

tentang “Kajian Pengembangan Kawasan Agropolitan  Seroja Kabupaten 

Lumajang”. Penelitian ini untuk mengetahui karakteristik Kawasan 

Agropolitan Seroja, mengetahui perkembangan Kawasan Agropolitan 

Seroja, serta menyusun strategi dan arahan pengembangan Kawasan 

Agropolitan Seroja. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif, analisis kebijakan, analisis potensi ekonomi, analisis 

kesesuaian lahan, analisis penentuan komoditas unggulan, analisis 

linkage sistem, analisis kelembagaan, analisis partisipatif, analisis 

evaluasi kawasan terhadap konsep kawasan agropolitan, analisis potensi 

masalah, dan analisis SWOT., sedangkan dalam penelitian analisis 

ketersediaan dan kelayakan infrastruktur pendukung subsistem agribisnis 

hulu di kecamatan sembalun adalah mengukur atau menilai sejauh mana 

infrastruktur memeberikan kontribusi terhadap Kawsan Agropolitan 

Kecamatan Sembalun. 

3. Baiq Diana Amalia Murty, Tjahjanulin Domai, Riyanto penelitian tentang 

”Implementasi Program Pengembangan Kawasan Agropolitan Sembalun 

Kabupaten Lombok Timur”.penelitian  ini menganalisis implementasi 

program pengembangan kawasan agropolitan dan mengetahui respon 

masyarakat terhadap implementasi program Agropolitan di Sembalun. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan 

teknik analisis data model interaktif Miles, Huberman and Saldana  

4. Cakrawijaya, Bambang Riyanto dan Nuroji penelitian tentang “Evaluasi 

Program Pembangunan Infrastruktur Perdesaan di Desa Wonokerto, 

Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman  Muhammad Amin”. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat keterkaitan dan dampak PPIP yang telah dipilih 

masyarakat terhadap pertumbuhan ekonomi kawasan perdesaan dengan  

menggunakan pendekatan triangulasi atau mix-method dan teknik 

sampling multi-stage sampling, .Sedangkan dalam penelitian analisis 

ketersediaan dan kelayakan infrastruktur pendukung subsistem agribisnis 

hulu di kecamatan sembalun adalan menilai infrastruktur yang telah di 

sediakan apakah sudah layak dengan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif 

5. Zulfahri, Penelitian tentang Evaluasi Dukungan Infrastruktur Kawasan 

Agropolitan di Kabupaten Bantaeng   (Studi Kasus: Kecamatan Uluere 

dan Kecamatan Sinoa)  Penelitian ini adalah Evaluasi dukungan kawasan 

agropolitan di Kecamatan Uluere dan Kecamatan Sinoa, mempunyai 

kesamaan dengan penelitian yang akan di lakukan di kawasan 

Agropolitan sembalun hanya saja lokasi penelitian berbeda serta ada 

variabel maupun sub variabel yang di kurangkan  
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BAB lll METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian kali ini bersifat deskriptif kualitatif  

yaitu penelitian  terapan yang di dalamnya mencakup penelitian yang 

ditemukan dilapangan yang dimana penelitian dengan pendekatan kualitatif 

dalam penelitian ini yaitu penelitian non matematis dengan proses 

menghasilkan data-data dari hasil temuan berupa pengamatan hasil observasi 

lapangan 

Metode penelitian deskriptif adalah yang di maksud utuk 

menyelelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain. yang hasilnya di paparkan 

dalam bentuk laporan penelitian. (Suharsono Arikunto, 2010). Dalam buku 

metode penelitian pendidikan tidak memberikan perlakuan manipulasi, tetapi 

menggambarkan suatu kondisi apa adanya 

3.2 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian analisis ketersediaan dan kelayakan infrastruktur 

pendukung subsistem agribisnis hulu yaitu berada di Kecamatan Sembalun. 

Pemilihan lokasi ini dilakukan karna melihat potensi pertanian yang ada serta 

permasalahn infrastruktur pertanian yang menghambat kelancaran sistem 

agribisnis di Kecamatan Sembalun. 

3.3 Objek Penelitian  

Subjek penelitian adalah merupakan sesuatu yang akan di jadikan 

variabel penelitian. Adapun variabel penelitian ini yaitu : 

Infrastruktur pendukung subsistem agribisnis hulu dikawasan yang ada di 

Kecamatan Sembalun. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

         Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan atas dua 

jenis data yaitu jenis data berdasarkan sifatnya dan berdasarkan cara 

memperolehnya sebagai berikut 

1. Jenis Data Berdasarkan Sifatnya. 

Adapun jenis data berdasarkan sifatnya dalam penelitian ini yaitu data   

kualitatif dimana data yang tidak berupa angka tetapi berupa kondisi 

kualitatif objek dalam ruang lingkup penelitian baik dalam bentuk uraian 

kalimat atau pun penjelasan yang meliputi data batas ruang lingkup 

wilayah penelitian dan aspek fisik dasar wilayah. 

2. Jenis Data Berdasarkan Cara Memperolehnya. 

Sedangkan jenis data berdasarkan cara memperolehnya yaitu dibedakan 

atas data primer dan data sekunder yaitu sebagai berikut: 

 Data primer diperoleh dengan  melakukan observasi langsung di 

wilayah penelitian, wawancara dengan stakeholder serta 

dokumentasi di  lapangan. Data primer dalam penelitian ini meliputi 

sebagai berikut. 

 Kondisi fisik geografi wilayah penelitian. 

 Kondisi eksisting infrastruktur pendukung subsistem agribisnis 

hulu di Kecamatan Sembalun 

 Data Sekunder meliputi data-data penunjang dan pendukung 

lainnya. 

 Data sekunder di peroleh dari instansi terkait misalnya Badan Pusat 

Statistik  (BPS), BAPPEDA Kabupaten Lombok Timur, Dinas 

Pertanian Kabupaten  Lombok Timur, serta instansi lainnya yang 

terkait dengan penelitian ini. 

3. Sumber Data 

Data – data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari 

beberapa instansi terkait seperti Badan Perencanaan Daerah (BAPPEDA), 
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Dinas Tata Ruang, Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Pertanian 

Kabupaten Lombok Timur 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

          Untuk memperoleh data-data yang diperlukan baik data primer 

maupun data sekunder, maka teknik pengumpulan data dilakukan sebagai 

berikut : 

a. Metode observasi lapangan 

Observasi Lapangan yaitu dengan cara pengumpulan data secara langsung 

kelapangan dengan melakukan proses pengamatan dan pengambilan data 

dan informasi terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah tanya jawab langsung dengan 

masyarakat petani dan beberapa stacholder yang mewakili untuk 

mendapatkan informasi terkait ketersediaan dan kelayakan ifrastruktur 

pendukung subsistem agribisnis hulu di Kecamatan Sembalun 

c. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi dalam pengumpulan data dimaksudkan sebagai cara 

mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian 

yang dianggap penting yang terdapat baik di lokasi penelitian maupun di 

instansi yang ada hubungannya dengan lokasi penelitian. 

 

3.6 Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang 

dapat diukur secaraf  kualitatif. Variabel dipakai dalam proses identifikasi, 

ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. Semakin sederhana suatu 

rancangan penelitian semakin sedikit variabel penelitian yang digunakan. 

Adapun variabel yang digunakan dalam studi ini dapat dilihat sebagai berikut :  
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Variabel Penelitian 

Tabel : Varibel Penelitian 

No Variabel Sub variabel Indikator Parameter 

  

 

 

 

Infrastruktur 

pendukung Subsistem 

Agribisnis hulu 

Jalan Penghubung antar 

desa kota 

1. Di desai berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 40 km/jam dan dengan lebar badan 

jalan tidak kurang dari 7meter 

2. Mempunyai kapasitas yang sama atau lebih besar dari volume lalulintas rata rata 

3. Jalan lokal primer tidak terputus walaupun memasuki desa 

4. DEWASJA tidak kurang dari 12 meter 

(SNI 03 – 6967–2003) 

    

 

 

 

 

 

Analis Deskriptif 

Kualitatif Gudang penyimpanan 

saprotan 

1. Tidak bocor 

2. Lantai terbuat dari semen/beton 

3. Mempunyai ventilasi yang cukup sehingga sirkulasi udara lancer, tidak lembab 

4. Ruangan bersih dan lubang ventilasi ditutup kawat kasa 

5. Setiap benih disimpan secara teratur dalam rak-rak benih, setiap varietas terpisah dari 

varietas lainnya. 

       (Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan   

Kebudayaan Tahun 2019) 

 

Tempat bongkar muar 

saprotan 

1. Keamanan,  

2. Keselamatan,  

3. Kelancaran,  

4. Ketertiban lalulintas  masyarakat di sekitarnya; 

(Peraturan Menteri Republik Indonesia, 2019) 

 

 

Sumber : Departemen PU tahun 201
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3.7 Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang didapatkan  dalam penelitian ini maka 

metode yang digunakan adalah berupa analisis. 

1. Analisis Kualitatif 

Merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata kata tertulis maupun lisan yang di dapat dari suatu objek atau 

subjek yang di amati 

2. Analisis Deskriptif  

Mendeskripsikan hasil hasil perbandingan antara acuan, standar 

atau yang dijadikan alat ukur kelayakan infrastruktur pendukung 

agribisnis yang telah di tentukan sebelumnya dengan data yang  di dapat 

dilapangan berdasrkan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara  
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3.8 Kerangka Pikir Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

Analisis Ketersediaan dan kelayakan Infrastruktur pendukung subsistem 

agribisnis  hulu dikawasan  Kecamatan Sembalun 

ANALIS KETERSEDIAAN KELAYAKAN INFRASTRUKTUR 

PENDUKUNG SUBSISTEM AGRIBISNIS HULU DI 

KECAMATAN SEMBALUN KABUPATEN LOMBOK TIMUR 

INFRASTRUKTUR PENDUKUNG SUBSISTEM 

AGRIBISNIS HULU 

Jalan penghubung antar 

desa kota 

Gudang Penyimpanan 

Saprotan 

Tempat Bongkat muat 

Saprotan 
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3.9 Desain Survei 

 3.5 Desain Survei Penelitian 

No Tujuan Variabel/Sub variabel  Data yang di perlukan Sumber data Metode 

pengambilan data 

Metode 

analisis 

Output 

1 Mengetahui ketersediaan 

infrastruktur pendukung 

subsistem agribisnis hulu 

di Kecamatan Sembalun 

1. Jalan Penghubung antar 

desa kota 

2. Gudang penyimpanan 

saprotan 

3. Tempat Bongkar muat 

saprotan 

 Jalan  penghubung antar desa 

kota 

 Gudang Penyimpanan 

Saprotan 

 Tempat Bongkat Muat 

Saprotan 

 

Data primer 

 Observasi 

 Wawancara 

 Dokumentasi 

 

 

 Survei primer 

 Survei sekunder 

Analisis 

deskriptif 

kualitatif 

Mengetahui 

ketersediaan 

infrastruktur 

pendukung subsistem 

agribisnis hulu di 

Kecematan Sembalun, 

Kabupaten Lombok 

2 Mengetahui kelayakan 

Infrastruktur pendukung 

subsistem agribisnis hulu 

di kawasan Kecematan 

Sembalun, Kabupaten 

Lombok Timur 

1. Jalan Penghubung antar 

desa kota 

2. Gudang penyimpanan 

saprotan 

3. Tempat Bongkar muat 

saprotan 

 Jalan  penghubung antar desa 

kota 

 Gudang Penyimpanan 

Saprotan 

 Tempat Bongkat Muat 

Saprotan 

Data primer 

 Observasi 

 Wawancara 

 Dokumentasi 

 

 

 Survei primer 

 survei sekunder 

Analisis 

deskriptif 

kualitatif 

Mengetahui kelayakan 

infrastruktur 

pendukung subsistem 

agribisnis hulu di 

Kecematan Sembalun, 

Kabupaten Lombok 

Tiimur 
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